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Abstrak – Teknologi kecerdasan buatan (AI) telah mengintervensi dan mengubah berbagai sektor, termasuk industri 

pariwisata. Keunggulan AI dalam pemrosesan informasi yang cepat dan akurat telah membawa perubahan fundamental dalam 

interaksi antara manusia dan teknologi. Meskipun AI membawa potensi efisiensi dan inovasi, dampak psikologis AI pada 

pekerja pariwisata menjadi perhatian yang penting. Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi celah dalam literatur yang 

mengaitkan dampak buruk AI terhadap kesehatan mental pekerja pariwisata. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini 

secara konseptual mengidentifikasi beragam perubahan yang terjadi dalam ekosistem tenaga kerja pariwisata di era AI, 

menggolongkannya dalam kelompok dampak tantangan kesehatan mental, dan menghasilkan rekomendasi strategi adaptif 

untuk mengatasi dampak ini. Temuan penelitian ini menegaskan perlunya pendekatan yang seimbang antara efisiensi dan 

dukungan psikologis, yang memerlukan upaya dukungan berkelanjutan. Kolaborasi antara pemerintah, industri, lembaga 

pendidikan, dan ahli diperlukan untuk menerapkan strategi adaptif melalui dukungan sosial, keseimbangan kerja-kehidupan, 

serta pemantauan kesejahteraan mental, guna memastikan bahwa industri pariwisata siap menghadapi era AI yang berbasis 

pada kesehatan mental pekerjanya. 

 

Kata kunci: industri pariwisata, kecerdasan buatan (AI), kesehatan mental, pekerja pariwisata, strategi adaptif 

Abstract - The advent of Artificial Intelligence (AI) technology has intervened and transformed various sectors, including the 

tourism industry. The prowess of AI in swiftly and accurately processing information has brought about fundamental changes 

in the interaction between humans and technology. Despite AI's potential for efficiency and innovation, the psychological 

impact of AI on tourism employees has emerged as a significant concern. This research aims to bridge a gap in the literature by 

elucidating the adverse effects of AI on the mental health of tourism employees. Qualitatively, this study conceptually identifies 

diverse changes occurring within the ecosystem of the tourism workforce in the AI era, categorizes them into groups of 

challenges to mental health, and formulates adaptive strategies to mitigate these impacts. The findings underscore the necessity 

of a balanced approach between efficiency and psychological support, necessitating sustained support efforts. Collaboration 

among governmental bodies, industries, educational institutions, and experts is imperative to implement adaptive strategies 

through social support, work-life balance, and mental well-being monitoring, ensuring that the tourism industry is adequately 

prepared to confront the AI era, emphasizing the mental well-being of its workforce. 
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1. PENDAHULUAN 

Selamat datang Artificial Intelegence (AI), kebaruan teknologi yang kini tidak hanya sering dibicarakan, 

namun sudah terintegrasi dalam keseharian manusia. Secara definisi, AI adalah kecerdasan mesin buatan yang 

mampu melakukan tugas manusia lebih baik[1], [2]. Cikal bakal AI berawal dari penemuan konsep komputer yang 

menduplikasi kemampuan berpikir manusia [3]. Pada tahun 2010-an, terjadi perkembangan teknologi penting 

dalam kecerdasan buatan, yaitu metode baru yang disebut Deep Learning (DL). DL adalah kecerdasan buatan 

yang meniru jaringan saraf agar mampu mengenali pola kompleks dari sebuah data [1]. DL mampu membantu 

komputer untuk menganalisis gambar, teks, hingga bentuk kompleks lain yang terhubung, tersebar dan dapat 

ditemukan di Internet. Sejak saat itu, teknologi AI menjadi semakin canggih dan aplikatif untuk membantu 

manusia menyelesaikan pekerjaannya. Hari ini kita mengenal banyak integrasi sistem AI dalam sektor krusial, 

yang memungkinkan interaksi manusia dan mesin semakin berkualitas. Salah satu teknologi yang menghubungkan 

manusia dan mesin adalah Natural Language Processing (NLP). NLP adalah cabang ilmu komputer yang berfokus 

pada interaksi antara manusia dan komputer melalui bahasa alami. NLP bertujuan untuk mengembangkan metode 
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dan algoritma untuk memungkinkan komputer memahami, menganalisis, dan merespons teks atau ucapan manusia 

dengan cara yang bermanfaat dan alami [4]. Kehadiran NLP membuat interaksi mesin dan manusia menjadi jauh 

lebih natural, mudah dipahami, kontekstual, minim kesalahpahaman sehingga mampu menghasilkan informasi 

yang cepat, relevan dan otomatis. Mekanisme NLP yang melebihi kemampuan dasar manusia tersebut, membuat 

teknologi ini secara cepat dimanfaatkan dan terintegrasi dengan seluruh tugas penggunanya. Peran NLP-pun 

beragam, mulai dari kemampuannya membantu manusia memahami konteks sintaksis, sentimen, percakapan 

terstruktur (chat bot), ekstraksi informasi, hingga fungsi praktis dan teknis lainnya [5]. 

Kehadiran AI beserta seluruh kemampuannya tersebut, diciptakan untuk menjadi alat penunjang manusia, 

mulai dari hal yang paling sederhana, hingga fungsi praktis yang paling kompleks. Pada dasarnya, konsep AI 

berangkat dari prinsip bahwa komputer mampu belajar dari data dan menggunakan algoritma untuk melakukan 

tugas-tugas tertentu secara otomatis, dengan kemampuan yang semakin meningkat seiring waktu [6]. Namun 

seperti dua sisi mata uang, AI juga memiliki potensi dampak buruk yang menghambat, membatasi bahkan 

menghilangkan fungsi kebermanfaatannya. Penelitian terdahulu telah membahas potensi buruk yang ditimbulkan 

AI dari beragam sudut pandang, mulai dari masalah privasi, keamanan data, bias algoritma, diskriminasi, 

ketergantungan terhadap teknologi, masalah etika, polemik pertanggungjawaban, kesenjangan digital, hingga 

keberpihakan pada sebagian kelompok [7], [8], [9]. Kemampuan dan kepintaran AI yang sulit dikendalikan 

manusia, menjadi kekhawatiran yang secara luas mengemuka seiring peningkatan teknologi cerdas yang otomatis. 

Kasus-kasus seperti keputusan algoritma yang diskriminatif, kendali yang tidak sepenuhnya dilakukan manusia, 

hingga potensi penyebarluasan disinformasi di media sosial oleh AI, telah mendorong perdebatan mengenai etika, 

pengaturan, dan kontrol yang tepat terhadap teknologi baru ini [10], [11], [12]. Namun demikian, seluruh polemik 

yang menjadi pembahasan paling krusial, mengerucut pada satu ketakutan paling fundamental, yaitu terjadinya 

perubahan perilaku manusia pasca era kejayaan AI.  

Kemunculan AI dengan kemampuannya untuk mengolah informasi secara akurat dan cepat, memunculkan 

kecenderungan baru yang menciptakan perilaku praktis manusia di masa depan. Dampaknya, AI dapat 

memberikan perubahan psikologis pada manusia secara langsung maupun tidak [13], [14], [15]. Secara langsung, 

AI cenderung memotong proses interaksi antar manusia sehingga menjadi sebab munculnya batasan interaksi antar 

manusia. Teknologi baru ini menciptakan gap antara interaksi manusia ke manusia secara nyata [16]. Selain itu, 

berkurangnya interaksi sosial antara manusia akibat paparan AI, membuat manusia sulit membentuk ikatan 

emosional jangka panjang [16]. Artinya, semakin tergantung manusia dengan AI, semakin berkurang interaksi 

konvensionalnya dengan manusia. Lebih lanjut, interaksi dengan kecerdasan buatan juga memicu peningkatan 

tingkat kecemasan, kesepian hingga menjadi pemicu depresi [17], [18]. Dampak ini dipengaruhi oleh durasi 

paparan perangkat selama proses interaksi dengan AI sekaligus akibat muatan interaksinya bersama AI [19]. Selain 

dampak langsung, dampak tidak langsung akibat AI juga memengaruhi psikis manusia hari ini. Mulai dari 

kecemasan akan hilangnya pekerjaan akibat otomatisasi AI, kekawatiran ketika membayangkan sepinya interaksi 

sosial akibat ketergantungan AI, depresi akibat perbandingan sosial di media yang dikendalikan algoritma AI, 

hingga masalah penyalahgunaan teknologi dan privasi online yang memicu kecemasan penggunanya [20], [21]. 
Selain itu, paparan teknologi praktis secara repetitif dalam jangka waktu yang lama, dapat menurunkan 

kemampuan berpikir kritis penggunanya [20], [21]. Lambat laun, dampak ini akan mengubah cara seseorang 

mengatasi masalah dan mengambil keputusan yang tepat di masa depan. Gambaran mengenai dampak AI pada 

integrasi perilaku manusia ini, menjadi urgensi yang dibahas oleh akademisi di seluruh dunia, sebagai respons 

bertahan hidup manusia ketika hidup berdampingan dengan mesin [1]. 

Hampir semua sektor yang memiliki keterlibatan manusia dialamnya, mengalami tantangan dilematik atas 

pengembangan AI hari ini. Salah satu sektor yang menjadikan manusia sebagai komponen paling penting adalah 

pariwisata [22]. Sebagai pilar utama pengembangan kepariwisataan, sumber daya manusia memiliki peran sentral 

dalam pengembangan dan keberlangsungan industri pariwisata [23]. Dari sudut pandang pekerja pariwisata, peran 

terkait penyediaan layanan, hingga menciptakan lingkungan yang kondusif untuk wisatawan dilakukan secara 

holistik dan mendalam. Artinya, pekerja pariwisata menjadi aktor kunci yang membentuk pengalaman pariwisata 

yang berkelanjutan. Penerapan AI dalam sektor pariwisata telah mengubah peran dan dinamika pekerja pariwisata. 

Terlalu bergantung dengan AI dapat menghilangkan sentuhan personal, kehangatan, dan layanan dalam pariwisata 

[24], [25]. Artinya, disrupsi AI berpotensi mengurangi peluang interaksi antara manusia dalam ekosistem 

kepariwisataan baik secara eksternal (melibatkan permintaan dari wisatawan) maupun secara internal (melibatkan 

penawaran dari industri pariwisata). Penelitian sebelumnya telah membahas mimpi buruk akibat AI yang 

menggantikan pekerjaan SDM pariwisata [26], memberikan perasaan cemas [27] dan ketidakpastian [28]. Selain 

itu, tergantinya fungsi manusia oleh robot, dan memperkuat perasaan tidak berharga [29]. Selain itu, AI juga 

memicu perilaku ketergantungan [30], ketidakadilan [31], diskriminasi [32] dan stres [33] yang berkelanjutan.  

Situasi ini menunjukkan pentingnya mencari solusi atas dampak AI pada pekerja pariwisata. Bagaimanapun, 

dampak transformasi AI memiliki potensi yang mengganggu dinamika konvensional industri pariwisata, yang 

pada akhirnya memengaruhi kesehatan mental pekerja pariwisata. Meskipun banyak diteliti [34], belum ada 

penelitian khusus yang menghubungkan dampak buruk AI pada kesehatan mental dan kondisi psikis pekerja 
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pariwisata secara konseptual. Penelitian ini masuk untuk mengisi kekosongan literasi tersebut. Dalam konteks 

industri pariwisata, di mana interaksi manusia dan layanan personal adalah kunci, pemahaman mengenai dampak 

AI pada pekerja pariwisata menjadi semakin penting. Penelitian ini berpotensi mengungkap potensi risiko seperti 

perasaan isolasi sosial, kecemasan terkait pelestarian pekerjaan, dan stres akibat perubahan tugas, membawa 

pemahaman baru mengenai implikasi psikologis dari dinamika perkembangan AI di industri pariwisata. Penelitian 

ini mengidentifikasi setiap konsep yang bersinggungan dengan pengaruh AI secara praktis dengan mengedepankan 

pendekatan etis dan psikologis. Pendekatan ini bertujuan untuk menemukan keseimbangan antara teknologi baru 

dan cara konvensional yang sebelumnya diadaptasi oleh pekerja pariwisata dalam mengembangkan kepariwisataan 

yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan menggambarkan tantangan teknis SDM pariwisata di era AI dan 

mencari solusi adaptif untuk mengatasi ancaman psikologis. Penelitian ini juga memberikan pemahaman tentang 

dampak AI terhadap ekosistem pariwisata dan cara mengantisipasinya di masa depan. 

 

2. METODE  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan konseptual. Studi 

konseptual adalah pendekatan penelitian yang berfokus pada analisis dan interpretasi konsep-konsep teoritis, 

pemikiran abstrak, dan prinsip-prinsip dasar dalam suatu domain atau bidang tertentu [35], [36]. Metode kualitatif 

dipilih untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang dampak teknologi kecerdasan buatan di industri 

pariwisata, sedangkan pendekatan konseptual digunakan untuk menganalisis kompleksitas kerangka konsep 

hubungan antara AI dan pengaruhnya terhadap kesehatan mental pekerja pariwisata secara komprehensif. Secara 

garis besar, penelitian ini akan mengidentifikasi dampak buruk AI, menganalisis dan mengategorikannya sesuai 

kondisi pariwisata hari ini dan merumuskan kembali dampaknya terhadap kesehatan mental SDM pariwisata. Studi 

ini bertujuan untuk membangun landasan teoritis yang membuka pandangan baru dan berpotensi memengaruhi 

arah perkembangan penelitian serta praktik pada ekosistem pariwisata. Melalui kerangka kerja konseptual tersebut, 

penelitian ini membedah relasi antar konsep dalam konteks teknologi kecerdasan buatan di industri dan tenaga 

kerja pariwisata. 

Identifikasi dampak buruk kecerdasan buatan akan dilakukan melalui pencarian dan analisis artikel ilmiah 

terkait. Artikel ilmiah relevan yang digunakan adalah publikasi nasional dan internasional yang terakreditasi. 

Artikel yang telah terkumpul kemudian dikategorikan berdasarkan kelompok bahasan terkait kesehatan mental, 

manajemen pariwisata, dan kecerdasan buatan. Untuk memberikan pendekatan yang komprehensif mengenai 

dampak buruk AI pada Kesehatan mental pekerja pariwisata, penelitian ini mengidentifikasi pola, dan hubungan 

yang muncul antara dampak buruk kecerdasan buatan dan kesehatan mental. Penelitian konseptual ini diawali 

dengan proses identifikasi ragam bentuk perubahan yang terjadi pada ekosistem tenaga kerja pariwisata di era AI. 

selanjutnya, dengan mempertimbangkan perubahan tersebut, penulis lalu mengelaborasinya ke dalam kelompok 

dampak tantangan kesehatan mental di era AI. keduanya diarahkan untuk menghasilkan rekomendasi strategi 

adaptif terkait kesehatan mental para pekerja pariwisata. Alur konseptual tersebut disederhanakan melalui bagan 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur konseptual penelitian. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adopsi Teknologi AI telah mengubah aspek kritis pekerjaan, interaksi dengan teknologi, hingga dinamika 

mental tenaga kerja pariwisata. AI memberikan banyak kebaruan di sektor pariwisata, mulai dari bentuk pencarian 

informasi yang lebih efektif, kemampuan untuk memprediksi tren perjalanan, hingga mengambil keputusan teknis 

yang lebih cerdas lainnya [34], [37]. Seiring berjalannya waktu, kecanggihan AI dan terintegrasinya dalam semua 

aspek yang melibatkan pengalaman manusia di dalamnya, mengubah proporsi tugas pekerjaan yang dilakukan 

pekerja pariwisata. Beberapa pekerjaan yang sebelumnya dilakukan secara konvensional, saat ini telah mampu 

diselesaikan oleh AI dalam waktu yang singkat [38]. Hasilnya, pekerja pariwisata melihat disrupsi teknologi AI 

sebagai ancaman. Dari sudut pandang inilah, Perkembangan AI menyebabkan pergeseran dinamika kerja yang 

mempengaruhi kesehatan mental pekerja pariwisata. Adopsi teknologi AI mungkin menghasilkan perasaan tidak 

aman atau khawatir akan digantikan oleh mesin [39]. Pekerja pariwisata secara kompetitif akhirnya dipaksa untuk 

merasa perlu meningkatkan kemampuan agar tetap relevan dalam era teknologi AI ini. Tekanan personal yang 

datang dari internal (diri sendiri) maupun eksternal (tuntutan perusahaan) untuk berkinerja secara efisien dalam 

lingkungan yang semakin terotomatisasi, juga mempengaruhi keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi. 

Perubahan keseimbangan akibat keterpaksaan inilah yang potensial memicu stres [33] dan kelelahan [27]. Untuk 

IDENTIFIKASI 
Perubahan ekosistem 

tenaga kerja pariwisata di 
Era AI 

ELABORASI 
Tantangan Kesehatan 

Mental Pekerja Pariwisata 
di Era AI 

KONSEPSI 
Strategi Adaptif 

Kesehatan Mental 
Pekerja Pariwisata 



4th Wijayakusuma National Conference (WiNCo) 2023 e-ISSN: 2809-7785 

Cilacap, Indonesia, 22 November 2023 

pp.107-119 

https://winco.cilacapkab.go.id  110 

itu, proses identifikasi perubahan, mencari keterkaitan antara perkembangan teknologi dan kesehatan mental 

pekerja pariwisata, perlu dilakukan untuk mengedepankan pemahaman atas pentingnya strategi adaptif kesehatan 

mental bagi pekerja pariwisata. 

 

3.1. Identifikasi perubahan ekosistem tenaga kerja pariwisata di Era AI 

Salah satu dampak disrupsi akibat perkembangan teknologi AI di industri pariwisata adalah adanya dinamika 

pergeseran tugas dan peran pekerja pariwisata. Perubahan pada tugas dan peran baru dalam pekerjaan memicu 

tekanan dan ketidakpastian yang dapat memicu stres dan kecemasan pada pekerja [40]. Pergeseran ini terjadi 

akibat pengaruh otomatisasi dan keharusan untuk beradaptasi pada AI yang menjadi sebab munculnya rasa tidak 

pasti. Ketidakpastian terkait perubahan dalam pekerjaan dan lingkungan kerja akibat AI bahkan berpotensi 

mengubah budaya kerja pekerja pariwisata di Indonesia. Situasi ini menggambarkan adanya dimensi perubahan 

budaya berupa uncertainty avoidance, dan long-term vs. short-term orientation yang terdapat pada hofstede's 

cultural dimensions theory [41], [42]. Pergeseran peran dan tanggung jawab baru tersebut, kemudian akan 

memunculkan norma baru dalam budaya kerja di masa depan. Tentu saja perubahan tersebut tidak selalu dengan 

mudah diterima. Dalam teori perubahan organisasi, digambarkan bahwa intervensi teknologi baru dapat direspons 

secara resistan oleh pihak pekerja [43], [44]. Dalam rangka mendapatkan gambaran atas perubahan akibat AI 

tersebut, penulis memetakan bentuk pergeseran tugas dan peran pekerja pariwisata di lapangan. Hasilnya, disrupsi 

akibat pergeseran tugas dan peran pekerja pariwisata terjadi di area reservasi dan manajemen akomodasi [45], 

layanan pelanggan [46], transportasi dan mobilitas [47], pemandu wisata [38], [48], [49], pengelolaan destinasi 

dan tren wisata [50], [51], pusat informasi wisata [38], hingga area hiburan dan rekreasi [45]. 

Ketujuh perubahan tugas dan peran pekerja pariwisata akibat AI diatas, tentu saja akan terus mengalami 

perubahan seiring berjalannya waktu. Namun setidaknya temuan ini menggambarkan pergeseran yang signifikan 

dalam dinamika tugas dan peran pekerja pariwisata akibat pengaruh AI. Perubahan tersebut mencakup berbagai 

aspek yang mencerminkan interaksi manusia dengan teknologi dan preferensi wisatawan. Dalam aspek psikologis, 

pergeseran ini dapat menciptakan berbagai permasalahan [28]. Peningkatan tekanan dalam tugas maupun peran 

yang lebih kompleks dan teknis juga dapat meningkatkan keluhan, kelelahan dan kejenuhan mental pekerja 

pariwisata [52]. Tuntutan baru yang dihadapi pekerja pariwisata tersebut akhirnya menghasilkan pengalaman baru 

mau tidak mau harus disikapi secara adaptif. Selanjutnya, mengelompokkan indikasi perubahan yang terjadi pada 

kategorisasi sebelumnya sebagai berikut: 

Pertama, tingginya potensi pemangkasan pekerjaan konvensional. Otomatisasi dan adopsi AI dapat 

mengakibatkan pemangkasan pekerjaan yang sebelumnya dilakukan oleh pekerja pariwisata. Reservasi otomatis, 

check-in mandiri, dan asisten virtual dapat mengurangi peran manusia dalam tugas administratif. Konsep 

Displacement of Labor muncul di mana tugas rutin yang sebelumnya dilakukan oleh manusia dapat diambil alih 

oleh AI. Dampak ini secara langsung terkait dengan perubahan struktur di industri pariwisata dan menyebabkan 

pergeseran dalam jenis pekerjaan yang ada. Pemangkasan pekerjaan konvensional juga menyebabkan polarisasi 

kemampuan. Situasi ini menyebabkan hilangnya tugas rutin, dan meningkatnya kebutuhan untuk menguasai 

kemampuan baru yang terkait dengan AI. Perubahan ini kemudian menciptakan tantangan baru yang signifikan 

bagi pekerja pariwisata. Ambiguitas peran kemudian muncul saat terjadi pergeseran jenis pekerjaan yang pada 

akhirnya menyebabkan ketidakpastian tugas bagi pekerja pariwisata [53], [54]. Kondisi ini menyebabkan 

pentingnya restrukturisasi pekerjaan untuk mengakomodasi adopsi AI. Melalui rekonstruksi tugas dan peran, 

diharapkan terjadi keseimbangan antara pekerja pariwisata dan AI. Pendekatan yang seimbang antara efisiensi dan 

kesejahteraan psikologis, dalam hal ini menjadi titik penting dalam memastikan redesain pekerjaan tetap 

mendukung kesehatan mental para pekerja pariwisata. 

Kedua, adanya penurunan interaksi antar manusia. Interaksi personal antara pekerja pariwisata dan 

wisatawan berkurang sejak era perkembangan AI. Meskipun AI dapat memberikan informasi secara instan, nuansa 

empati, keterampilan berkomunikasi, dan penyesuaian kontekstual yang dihadirkan oleh manusia saat ini belum 

dapat tergantikan [55], [56]. Penurunan interaksi antar manusia memiliki implikasi yang kompleks dan beririsan 

dengan aspek lain, seperti industri, teknologi, dan psikologis. Dari perspektif industri pariwisata, pergeseran ini 

menyebabkan perubahan dalam paradigma pelayanan pelanggan. Padahal, interaksi personal antara pekerja 

pariwisata dan wisatawan, berperan penting dalam menciptakan pengalaman yang memuaskan [46], [57]. 

Pengurangan interaksi ini dapat mengganggu kualitas pengalaman wisatawan, hingga menyebabkan perubahan 

citra destinasi dimata wisatawan [55]. Pada aspek teknologi, Automation Paradox menjelaskan fenomena unik, 

dimana meskipun memudahkan akses informasi, namun dalam konteks interaksi sosial, AI cenderung kurang dapat 

memberikan pengalaman emosional yang mendalam. Jika tidak ditangani, fenomena ini dapat memengaruhi 

kualitas hubungan antara pekerja pariwisata dan wisatawan, serta mengurangi dimensi emosional yang penting 

dalam membentuk kepuasan wisatawan [24]. Bagaimanapun, peran manusia dalam interaksi, menciptakan 

keberadaan sosial yang lebih kuat dan mendalam. Dari sudut pandang psikologis, penurunan interaksi antar 

manusia berpotensi dapat memicu rasa sepi [58], keterbatasan dalam berekspresi [3], [16], serta mengurangi 

kemampuan pengelolaan emosi [15], [59] yang sebelumnya terjadi antara interaksi pekerja pariwisata dan terhadap 

pelanggan. 
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Ketiga, munculnya tuntutan keterampilan, dinamika kesenjangan kemampuan, dan munculnya persaingan 

baru akibat AI. AI memberikan dampak signifikan terhadap munculnya tuntutan keterampilan baru yang berujung 

pada munculnya dinamika kesenjangan keterampilan, dan persaingan tambahan di kalangan pekerja pariwisata 

[60], [61]. Hasilnya, perkembangan AI berpotensi mengubah tuntutan terhadap keterampilan pekerja dan 

memengaruhi kondisi mental pekerjanya. Job Demands-Resources Model menjelaskan bahwa perubahan tugas 

yang kompleks dan peningkatan tuntutan kerja dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis pekerja [62]. 

Artinya, pekerja pariwisata dihadapkan pada kondisi dimana mereka harus keterampilan teknis baru, jika tidak 

ingin fungsi dan perannya tergantikan oleh AI. Kemampuan mengoperasikan perangkat AI menjadi kemampuan 

yang harus dikuasai di era teknologi ini [38]. Perubahan ini juga menciptakan dinamika kesenjangan keterampilan 

di kalangan pekerja pariwisata. Teori Kesenjangan Keterampilan menjelaskan bahwa kesenjangan antara 

keterampilan yang dimiliki oleh individu dan yang dibutuhkan oleh pekerjaan dapat mengakibatkan stres dan 

ketidakpuasan [63]. Pekerja pariwisata yang tidak memiliki keterampilan untuk berkompetisi dengan AI mungkin 

saja merasa tertinggal dan tidak siap menghadapi perubahan. Ketidakpastian dan persaingan tambahan juga terkait 

dengan teori ketidakpastian organisasi, dimana ketidakpastian perubahan dalam pekerjaan dan lingkungan kerja 

dapat menyebabkan tekanan psikologis dan penurunan kesejahteraan [40]. Artinya, pekerja pariwisata yang 

merasakan ketidakpastian peran dan tugas, mungkin mengalami kecemasan dan stres yang lebih tinggi.  

Dampak kompleks tersebut pada akhirnya bermuara pada perubahan signifikan dalam ekosistem kerja 

pekerja pariwisata dan mempengaruhi aspek fundamental seperti interaksi, keterampilan, dan persepsi diri mereka. 

Ketidakpastian mengenai masa depan pekerjaan, tuntutan belajar keterampilan baru, dan tekanan untuk beroperasi 

di lingkungan yang semakin terotomatisasi, memengaruhi kesejahteraan mental para pekerja pariwisata. Oleh 

karena itu, penting untuk menganalisis faktor kritis yang membentuk kondisi psikologis mereka. Proses tersebut 

dilakukan sesuai dengan kategorisasi perubahan ekosistem pekerja pariwisata yang telah diidentifikasi 

sebelumnya.  

 

3.2. Tantangan Kesehatan Mental Pekerja Pariwisata di Era AI 

AI telah memicu perubahan yang substansial dalam peran dan tanggung jawab pekerja pariwisata, 

menghadirkan perubahan paradigma yang signifikan hingga memunculkan sejumlah tantangan baru bagi 

kesehatan mental mereka. Banyak dampak negatif muncul, terutama akibat aspek pemangkasan pekerjaan 

konvensional, penurunan interaksi antara manusia, tuntutan terhadap keterampilan baru, persaingan yang kian 

ketat, serta perasaan tidak aman terkait masa depan pekerjaan, yang memengaruhi kesehatan mental mereka. Studi 

ini mengidentifikasi sejumlah potensi kesehatan mental yang muncul pada pekerja pariwisata akibat AI. 

Pertama, penurunan jumlah pekerjaan konvensional yang melibatkan peran manusia, dapat memicu 

penurunan status sosial bagi individu. Hal ini dipicu perasaan kurang relevansinya pekerja pariwisata dengan 

pekerjaan yang sebelumnya mereka lakukan [64]. Selain itu, pekerja pariwisata juga merasa adanya ancaman pada 

peran dan tugas mereka akibat hadirnya AI. Fenomena ini memicu perasaan tidak pasti [28], dan ketakutan 

kehilangan pekerjaan berlebihan [65]. Pekerja pariwisata bisa saja merasa bahwa pekerjaan yang dulunya dianggap 

penting, telah diambil alih oleh AI yang jauh lebih cepat dan akurat. Di titik ini, pekerja pariwisata akan 

membandingkan potensi dirinya dengan AI. Secara tidak langsung, proses membandingkan inilah yang memicu 

perasaan lebih rendah. Perasaan merasa rendah di lingkungan kerja, dalam hal ini dipicu oleh penurunan peran 

mereka di pekerjaan akibat digantikan oleh kemampuan otomatisasi AI. Dalam kerangka "Teori Identitas", 

perubahan ini memicu krisis identitas di kalangan pekerja pariwisata [66]. Identitas mereka sebagai penyalur 

layanan interaksi personal yang berkualitas tinggi, berpotensi terancam dan tergantikan. Perasaan tersebut 

selanjutnya menghasilkan persepsi bahwa mereka adalah individu yang tidak lagi memiliki kontribusi penting 

dalam industri pariwisata ini. Runtutan dampak psikis ini dapat terlihat dari meningkatnya jumlah pekerjaan yang 

tergantikan oleh AI di sektor pariwisata [26], [65]. Fenomena ini memicu persaingan antara manusia dan AI.  

Dalam konteks yang lebih luas, integrasi AI dalam lingkungan kerja secara drastis mempercepat perubahan 

di industri pariwisata dan menciptakan pergeseran dinamika yang cepat bagi pekerjanya. Meskipun syarat akan 

manfaat efisiensi dan inovasi, dampak integrasi AI mencakup berkurangnya sebagian kontrol pekerja pariwisata 

terhadap tugas dan tanggung jawab. Konsep Control Theory, menjelaskan bahwa perasaan kontrol yang rendah 

dapat memberikan kontribusi terhadap stres dan kecemasan [67]. Hal ini diperparah dengan kurangnya keterlibatan 

pekerja dalam merumuskan arah perubahan peran mereka dalam pekerjaan. Selain itu, masalah ethical dissonance, 

juga menggarisbawahi kondisi individu Ketika menghadapi konflik benturan antara etika pribadi mereka dengan 

tuntutan pekerjaan [9]. Dalam kasus pekerja pariwisata, AI, dapat menciptakan ketidakseimbangan internal yang 

mengarah pada ketegangan moral dan konflik batin. Para pekerja pariwisata mungkin mengalami perasaan dilema 

karena terjebak antara masalah etis yang disebabkan oleh AI. Misalnya, pada mekanisme penentuan harga kamar 

hotel, AI dapat memaksa mereka untuk menetapkan harga kamar dengan algoritma yang mungkin tidak adil bagi 

pelanggan. Secara etis, ini jelas bertentangan dengan nilai kejujuran, keadilan dan keterbukaan yang menjadi etika 

dasar pekerja pariwisata. Contoh lain, dalam kasus wisata petualangan, AI dapat mendahulukan keinginan 

pelanggan dan mengesampingkan analisis risiko aktivitas fisik tertentu, yang potensial bertentangan dengan nilai 

keselamatan. Pada kedua kasus, pekerja pariwisata terjebak dalam dilema yang secara etis bertentangan dengan 
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nilai yang mereka pahami. Fenomena ini dapat berdampak serius pada kesejahteraan psikologis pekerja. 

Ketegangan moral dan konflik internal antara tuntutan pekerjaan dan etika dapat menciptakan perasaan stres, 

kecemasan, bahkan mengakibatkan kebingungan identitas dan perasaan bersalah [9], [11]. Situasi ini menciptakan 

keterkaitan antara keyakinan pribadi dan tuntutan tugas yang tidak konsisten, sehingga mendorong individu untuk 

mencari cara mengurangi disonansi kognitif yang muncul [68]. Artinya, jika ketidakseimbangan etis tersebut tidak 

teratasi, risiko gangguan kesehatan mental jangka panjang bisa saja muncul. 

Kedua, persaingan yang melibatkan manusia dan AI untuk menghindari perasaan tidak lagi relevan, 

penurunan status sosial, juga berdampak pada tuntunan penguasaan keterampilan baru. Dalam rangka mengejar 

relevansi dan mempertahankan status sosial, pekerja pariwisata akan mendorong dirinya untuk bersaing dengan 

AI terutama dari sisi efisiensi dan performansinya. Jika tidak diarahkan dengan baik, upaya persaingan ini dapat 

memicu tekanan psikologis yang signifikan. Teori Appraisal Kognitif menjelaskan bahwa ketidakcocokan antara 

tuntutan tugas dan kemampuan individu mampu menghasilkan tekanan psikologis [69]. Persaingan yang 

meningkat juga potensial memicu kecemasan dan stres [40]. Dalam kerangka Job Demand-Control-Support, 

tuntutan kerja yang tinggi dan persaingan yang intens dapat berkontribusi pada peningkatan stres dan kecemasan 

[9]. Persaingan dengan AI dalam hal keterampilan teknis dan kecepatan kinerja, akan membuat pekerja merasa 

kewalahan dan tidak mampu memenuhi standar yang ditetapkan. Apalagi, saat ini kemampuan AI sudah jauh 

mengungguli manusia dari sisi kecepatan dan akurasinya. Perasaan tidak mampu bersaing inilah yang nantinya 

menghasilkan rasa tidak kompeten dan kurang mampu mengontrol situasi kerja mereka yang berdampak pada 

kesehatan mental mereka. Situasi ini mungkin saja memicu pekerja pariwisata untuk berlebihan dalam 

mengevaluasi tuntutan tugas terhadap kemampuan mereka di lapangan. Pada titik ini, Cognitive Appraisal Theory 

menjelaskan bahwa reaksi emosional seseorang terhadap suatu peristiwa ditentukan oleh cara individu menilai dan 

menginterpretasikan peristiwa tersebut, termasuk penilaian terhadap tuntutan tugas dan kemampuan untuk 

menghadapinya [69]. Bagi pekerja pariwisata, ketidakcocokan antara tuntutan teknis yang diberikan oleh AI dan 

tingkat keterampilan kerja mereka, dapat menghasilkan tekanan psikis berlebih, seperti rasa lelah berlebih [27], 

kecemasan [40], hingga ketidakpastian [28]. Namun demikian, tidak semua dampak akibat tuntutan ini bersifat 

darurat. Pada tingkat yang lebih parah, perasaan tersaingi ini dapat memicu stres kronis, kecemasan yang 

berkelanjutan, bahkan berpotensi mengarah pada kecemasan sosial hingga depresi [9], [11]. 

Kondisi tersebut semakin diperparah dengan munculnya risiko kesehatan mental yang berakar pada dinamika 

pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan. Tuntutan untuk berkompetisi dengan AI dan mengembangkan 

keterampilan baru dapat merusak keseimbangan kerja dan kehidupan. AI yang terus berkembang dapat 

menciptakan tuntutan tambahan bagi pekerja pariwisata untuk terus beradaptasi dan meningkatkan keterampilan 

mereka agar tetap relevan. Pekerja pariwisata terbebani untuk menginvestasikan lebih banyak waktu dan upaya. 

Pada gilirannya, tekanan ini akan mengganggu keseimbangan antara dedikasi terhadap karier dan kebutuhan 

pribadi. Perubahan peran dan tuntutan baru yang muncul mungkin menghasilkan conflict of role, di mana pekerja 

merasa terjebak di antara ekspektasi yang berbeda antara tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab pribadi [70]. 

Sebagai dampak dari peningkatan tuntutan dan ketidakseimbangan ini, para pekerja mungkin mengalami tekanan 

psikologis yang dapat berujung pada stres kronis [28]. Dimana dari pendekatan Effort-Reward Imbalance Model, 

fenomena ini menunjukkan gejala ketidakseimbangan antara upaya yang dikeluarkan dan imbalan yang diterima 

sebagai pemicu perasaan ketidakpuasan dan tekanan psikologis [63]. 
Ketiga, berkurangnya kuantitas dan kualitas interaksi antar manusia. Meskipun AI menang dari sisi efisiensi 

dan ketepatan dalam proses pemberian layanan pada wisatawan, keberadaannya menghilangkan unsur interaksi 

manusia, sebagai unsur paling vital dalam ekosistem industri pariwisata. Interaksi manusia menjadi salah satu 

pembeda industri pariwisata dengan industri lainnya. Interaksi manusia dengan manusia, bahkan dapat menjadi 

keunggulan kompetitif yang membuat sebuah destinasi maupun aktivitas pariwisata menjadi menarik dan menjadi 

penentu minat berkunjung wisatawan [71], [72]. Hari ini, AI berpotensi memutus interaksi antar manusia yang 

sebelumnya menjadi elemen esensial dan membuka celah bagi munculnya perasaan isolasi, kesepian, dan memicu 

terganggunya kesejahteraan psikologis pekerja pariwisata jangka panjang. Dalam konteks interaksi tenaga kerja 

pariwisata dengan wisatawan, peluang hilangnya interaksi positif dan hubungan emosional yang dibangun melalui 

kontak langsung memiliki kontribusi signifikan dalam memenuhi kebutuhan psikologis terhadap hubungan sosial. 

AI mampu menggeser interaksi interpersonal dan menghilangkan kesempatan untuk memenuhi kebutuhan 

psikologis ini [16]. Kurangnya faktor “manusia” dalam interaksi pekerja pariwisata dan wisatawan sebagai akibat 

dari adopsi AI dapat mengarah ke penurunan dukungan emosional dan kepuasan kerja. Padahal, interaksi dengan 

wisatawan bukan hanya bicara tentang pelayanan, namun juga terkait erat dengan proses membangun ikatan dan 

memperoleh dukungan sosial yang dapat menguatkan identitas pekerja. Berkurangnya interaksi antara manusia, 

dapat mengancam keseimbangan ini dan membawa dampak negatif terhadap persepsi diri, yang pada akhirnya 

mengurangi kesejahteraan psikologis pekerja pariwisata. Selain itu, berkurangnya interaksi positif dengan 

wisatawan akibat AI dapat mengurangi peluang mereka merasakan apresiasi dan dukungan sosial dari manusia. 

Dimana kondisi ini dapat memengaruhi stabilitas dan mengubah cara mereka menilai dirinya sendiri. Mereka 

mungkin mengalami konflik batin karena merasa bahwa mereka tidak lagi dapat memberikan kontribusi 
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interpersonal yang dianggap berharga dalam pengalaman pelanggan sebagaimana interaksi konvensional mereka 

sebelumnya. Perasaan ini dapat memicu stres dan kecemasan yang merusak kesejahteraan psikologis [28]. 

 

3.3. Strategi Adaptif Kesehatan Mental Pekerja Pariwisata di Era AI 

Dalam menjaga kesehatan mental pekerja pariwisata di era AI, penting untuk mengembangkan strategi 

adaptif yang tanggap terhadap perubahan tugas dan peran mereka. Upaya untuk memahami paparan dampak 

perubahan akibat AI, menjadi langkah kunci dalam mengidentifikasi potensi masalah sekaligus merancang Upaya 

antisipatif selanjutnya. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, industri pariwisata sangat bergantung pada interaksi 

manusia. Namun, adopsi AI dapat mengurangi interaksi personal yang mendalam. Dengan memahami perubahan 

ini dari sudut pandang teknologi, psikologis, industri dan ketenagakerjaan pariwisata, strategi adaptif kesehatan 

mental dapat secara efektif mengatasi tantangan akibat AI hari ini. 

Pertama, perlunya pemahaman, edukasi dan pelatihan tentang AI. Perluasan pemahaman dan edukasi yang 

mendalam terkait AI pada tenaga kerja pariwisata menjadi suatu kebutuhan esensial untuk menghadapi tantangan 

lapangan hari ini. Pemahaman dan edukasi  terkait AI dapat membantu para pekerja memahami pergeseran peran 

dan tanggung jawab, serta mengatasi dampak psikologis yang mungkin timbul akibat adopsi teknologi ini. Edukasi 

yang komprehensif perlu diberikan kepada para pekerja pariwisata. Mereka perlu mendapatkan pengetahuan yang 

jelas tentang bagaimana AI dapat mengubah proses kerja, mengotomatisasi pekerjaan, dan mengubah tuntutan 

keterampilan. Penjelasan mendetail tentang aspek ini dapat membantu mereka mengurangi ketidakpastian dan 

kekhawatiran, menghindari konflik peran, hingga adaptif menghadapi perubahan ke depan [28]. Pekerja pariwisata 

perlu memahami cara berkolaborasi dan mengintegrasikan sistem otomatisasi dalam tugas mereka [38], [73]. 
Upaya edukasi ini dapat memberi gambaran pengenalan tugas yang tidak dapat diotomatisasi, seperti interaksi 

emosional dan komunikasi kontekstual kepada wisatawan. Selain itu, Upaya ini dapat membantu mereka menjaga 

relevansi peran dalam industri pariwisata. Hal ini penting, mengingat mempersiapkan pekerja secara psikis 

menghadapi kebaruan teknologi, dapat membantu mereka mengatasi tekanan dan stres yang mungkin muncul 

akibat perubahan tugas dan peran tersebut [27]. 

Secara umum, pendekatan strategi adaptif yang berfokus pada pemahaman dan edukasi AI akan memberikan 

landasan yang kuat bagi pekerja pariwisata dalam menghadapi perubahan teknologi kecerdasan buatan. Dengan 

memahami peran, tugas, dan dampak psikologis akibat AI, para pekerja akan lebih siap menghadapi tantangan 

otomatisasi lapangan tersebut. Adapun mekanismenya edukasi yang diberikan dapat berbentuk pelatihan rutin atau 

program pelatihan khusus yang diselenggarakan oleh pemangku kepentingan terkait. Pelatihan keterampilan yang 

terfokus dan holistik menjadi kunci dalam mengatasi dampak perubahan tugas dan peran pekerja pariwisata akibat 

teknologi AI. Melalui cara ini, pekerja akan memperoleh bekal praktis yang mendalam tentang teknis AI serta 

keterampilan interpersonal yang penting dalam konteks interaksi manusia dan AI. Namun demikian, 

penyelenggaraan pelatihan tersebut perlu didukung oleh peran aktif dari seluruh pemangku kepentingan dalam 

rangka merancang kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pekerja pariwisata hari ini. Evaluasi berkala terhadap 

efektivitas pelatihan juga diperlukan untuk memastikan tercapainya tujuan adaptasi dan kesejahteraan psikologis. 

Sehingga pekerja pariwisata mampu memiliki kesiapan dalam menghadapi dinamika ekosistem tenaga kerja pasca 

AI dan kesehatan mental yang stabil. 

Kedua, perlu adanya dukungan sosial, emosional dan psikologis yang praktis dan inklusif. Perlu adanya 

penguatan dukungan sosial, emosional, dan psikologis bagi pekerja, yang mampu memperkuat kesejahteraan 

psikologis individu. Salah satu bentuk teknis dukungan bagi para pekerja pariwisata adalah dengan menyediakan 

layanan konseling dan pendampingan individu. Pendekatan konseling dapat membantu mereka mengatasi stres, 

kecemasan, atau perasaan tidak pasti yang muncul akibat perubahan peran dan tuntutan baru. Pendekatan ini akan 

membantu mereka mengeksplorasi perasaan dan pikiran dengan aman melalui pengembangan strategi coping yang 

efektif di masa depan. Selain itu, industri pariwisata perlu memfasilitasi adanya kelompok diskusi yang 

memberikan ruang bagi para pekerja untuk berbagi pengalaman, tantangan, dan solusi terkait perubahan yang 

mereka hadapi. Interaksi dalam kelompok ini dapat membangun rasa solidaritas dan membantu pekerja 

mendapatkan dukungan sosial. Proses interaksi dan adanya ruang untuk berkeluh kesah menjadi salah satu metode 

efektif untuk mengurangi kekawatiran dan kecemasan berlebih [21]. Industri pariwisata juga perlu mendesain 

program mentoring atau coaching di mana pekerja yang sudah berpengalaman dapat memberikan panduan, 

nasehat, dan dukungan pada rekannya sejawatnya. Mentoring dapat membantu mengurangi kecemasan dan 

meningkatkan rasa percaya diri pekerja dalam mengatasi tantangan baru [20]. Meletakkan pendekatan ini pada 

kasus disrupsi AI di industri pariwisata menjadi penting dan relevan dilakukan karena lebih efisien dari sisi waktu 

dan pendanaan. Apalagi, jika upaya mentoring tersebut disertai dengan adanya ruang inklusif yang mendorong 

partisipasi aktif pekerja dalam proses pengambilan keputusan terkait AI. Memfasilitasi diskusi terbuka dan inklusif 

dapat membuat pekerja merasa dilibatkan. Pekerja yang lebih memahami bagaimana beradaptasi dengan AI dapat 

mengondisikan rekannya dan menjadi contoh nyata bagi mereka. Sebagai catatan, seluruh dukungan tersebut 

sebaiknya tidak hanya dilakukan secara offline, namun juga online. Penting bagi pemangku kepentingan untuk 

menyediakan platform online, agar pekerja dapat berinteraksi dimana dan kapan saja. Pendekatan ini akan 
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memfasilitasi komunikasi antar pekerja yang mungkin memiliki pengalaman atau pengetahuan yang relevan secara 

lebih terbuka. 

Ketiga, perlunya mengedepankan keseimbangan kerja-kehidupan (Work-Life Balanced). Kampanye 

keseimbangan kerja-kehidupan menjadi jalan keluar yang signifikan untuk mencegah pengaruh AI pada kesehatan 

mental pekerja pariwisata. Pendekatan ini merujuk pada upaya untuk mengintegrasikan tuntutan pekerjaan dengan 

kebutuhan pribadi dan kehidupan di luar pekerjaan, sehingga pekerja dapat mengelola tekanan dan stres dengan 

lebih efektif. Kampanye ini memiliki dasar ilmiah perspektif psikologis dan industri, dimana pendekatan ini 

menunjukkan bahwa mencapai keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat mengurangi 

tekanan, meningkatkan kesejahteraan psikologis, dan menghindari konflik peran yang dapat menyebabkan stres 

[28], [33]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pekerja yang memiliki keseimbangan yang baik cenderung 

lebih puas dengan pekerjaan mereka dan memiliki tingkat stres yang lebih rendah [70]. Dari perspektif industri, 

penerapan promosi keseimbangan kerja-kehidupan dapat membawa dampak positif bagi industri pariwisata. 

Pekerja yang merasa pekerjaan dan kehidupan pribadinya seimbang, cenderung lebih produktif, kreatif, dan 

berkomitmen terhadap organisasi [74]. Secara teknis, bentuk penerapan kampanye ini, salah satunya melalui 

penerapan fleksibilitas jadwal kerja. Pendekatan fleksibilitas dalam jadwal kerja, dapat membantu pekerja 

menyusun waktu yang lebih sesuai dengan kebutuhan pribadinya, sehingga terjadi keseimbangan antara tuntutan 

pekerjaan dan kehidupan pribadi. Selain itu, untuk tugas yang tidak berhubungan dengan interaksi langsung pada 

manusia, pendekatan bekerja jarak jauh juga memungkinkan adanya pengurangan waktu perjalanan dan 

ketersediaan ruang ekstra untuk melakukan aktivitas di luar pekerjaan. Cara ini dapat mengurangi stres dan 

memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam mengatur waktu [75]. Bentuk lain dari keseimbangan kerja-

kehidupan adalah upaya fleksibilitas pemberian Cuti. Kemudahan pemberian cuti pada pekerja dapat memberikan 

mereka ruang untuk mengatasi perubahan tuntutan pekerjaan dan mengurangi tekanan mental [76]. Industri 

pariwisata dapat mempermudah pekerjanya untuk mendapatkan hak cutinya. Namun, meskipun memiliki banyak 

kelebihan dari perspektif pekerja pariwisata, upaya tersebut memiliki tantangan aplikatif bagi industri pariwisata. 

Pengaturan yang terlalu fleksibel dalam jadwal kerja atau pemberian cuti yang berlebihan dapat mengganggu 

operasional bisnis, terutama dalam situasi dimana permintaan wisatawan terjadi secara. Perlu adanya 

keseimbangan yang tepat antara fleksibilitas dan kebutuhan bisnis yang tetap efisien. 

Keempat, memperhatikan keterlibatan, pengakuan, penghargaan dan kepastian karier. Dalam rangka 

menjawab perubahan paradigma yang muncul akibat AI, pendekatan adaptif yang fokus pada elemen keterlibatan, 

pengakuan, penghargaan, dan kepastian karier muncul sebagai opsi untuk menjaga Kesehatan mental pekerja 

pariwisata. Pendekatan ini didasarkan pada prinsip-prinsip psikologis dengan mempertimbangkan kebutuhan 

mendesak dari industri, akibat integrasi sistem AI. Dari perspektif psikologis, self-determination theory 

memberikan pemahaman bahwa kebutuhan dasar manusia untuk otonomi, kompetensi, dan hubungan sosial yang 

erat harus terpenuhi agar seseorang dapat merasa bermakna dan terlibat secara positif dalam pekerjaan mereka 

[77]. Artinya pekerja pariwisata yang terlibat dalam proses pengambilan keputusan terkait pekerjaan, mendapatkan 

pengakuan atas kontribusi mereka, serta meraih penghargaan atas prestasi mereka, cenderung memiliki tingkat 

motivasi yang lebih tinggi dan kesejahteraan mental yang lebih baik. Dalam konteks industri pariwisata, penerapan 

prinsip ini dapat memperkuat koneksi emosional pekerja terhadap pekerjaannya. Secara psikologis, upaya ini 

mampu mengurangi tingkat stres dan kecemasan yang timbul akibat perubahan, serta mendorong adaptasi yang 

positif terhadap dinamika industri yang terus berkembang. Bentuk pengakuan atas kontribusi mereka dapat 

diwujudkan melalui penghargaan formal, pemberian tanggung jawab lebih, maupun bentuk promosi. Sedangkan, 

bentuk penghargaan dapat dilakukan melalui pendekatan yang adil dan terbuka, untuk memastikan munculnya 

perasaan diakui dan dihargai. Penerapan strategi adaptif ini tidak hanya akan memperkuat kesejahteraan mental 

pekerja pariwisata, namun juga meningkatkan kontribusi positif terhadap produktivitas pekerja pariwisata di era 

AI. Selain itu, kepastian karier juga merupakan upaya yang dapat meyakinkan pekerja bahwa dirinya diakui dan 

dihargai dalam jangka panjang. DI era AI, pendekatan ini dapat diimplementasikan melalui penggunaan algoritma 

yang memungkinkan pekerja untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan terkait tugas yang akan (atau 

bisa) diotomatisasi. Strategi adaptif tersebut, secara teknis dapat diterapkan melalui sistem penilaian kinerja yang 

transparan dan adil, di mana pekerja pariwisata yang berkinerja baik mendapatkan apresiasi yang sesuai. Contoh 

praktis dari strategi adaptif ini adalah dengan mengadakan sesi diskusi terbuka antara manajemen dan pekerja 

pariwisata untuk merancang skema keterlibatan dalam pengambilan keputusan terkait pekerjaan. Pengakuan dan 

penghargaan, serta kejelasan mengenai peluang pelatihan dan pengembangan karier juga dapat disampaikan secara 

terbuka kepada pekerja. Melalui pendekatan ini, pekerja pariwisata diharapkan dapat merasa terlibat, diakui, 

dihargai, dan merasa pasti, sehingga secara implementatif mampu menyejahterakan mentalnya. 

Kelima, perlunya upaya monitoring dan pengukuran kesejahteraan mental yang berkelanjutan. Penting untuk 

konsisten mengukur dan memantau kesejahteraan mental pekerja pariwisata di era AI ini. Pendekatan ini 

memerlukan sejumlah alat ukur ilmiah beserta peran ahli untuk mengukur indikasi tidak sehatnya kondisi mental 

pekerja pariwisata. Melalui strategi adaptif ini, industri pariwisata dapat mengidentifikasi perubahan yang 

memengaruhi kesejahteraan mental pekerja pariwisata, seperti perubahan tugas, peningkatan tuntutan 

keterampilan, atau pergeseran dinamika interaksi sosial. Pengukuran kesehatan mental juga memungkinkan 
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pendeteksian dini terhadap gejala masalah kesehatan mental, seperti stres berlebih atau kelelahan, sehingga 

tindakan intervensi yang tepat dapat diambil. Selain itu, upaya monitoring dan pengukuran kesejahteraan mental 

juga dapat membantu proses identifikasi dampak positif dari strategi adaptif yang telah diterapkan sebelumnya. 

Data yang dikumpulkan dapat digunakan untuk menggambarkan kelayakan dan keberlanjutannya. Data 

monitoring juga memungkinkan industri pariwisata untuk melihat perubahan kesehatan mental pekerjanya jangka 

panjang. Melalui pengumpulan data berkala, industri pariwisata dapat mengidentifikasi tren dan pola dalam 

perubahan kesehatan mental, dan mengantisipasi peningkatannya dari waktu ke waktu. Artinya, upaya monitoring 

dan pengukuran kesejahteraan mental tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengidentifikasi masalah 

kesehatan mental, tetapi juga sebagai menjadi alat evaluasi untuk mengukur efektivitas dan keberlanjutan strategi 

adaptif. Secara teknis, industri pariwisata dapat melakukan survei berkala kepada pekerja untuk mengukur tingkat 

stres, kepuasan kerja, dan kesejahteraan umum mereka. Selain itu, penggunaan teknologi pemantauan aktivitas 

fisik dapat memberikan informasi mendalam tentang kondisi psikologis pekerja selama menjalankan tugas. 

Keterlibatan psikolog, mungkin juga dibutuhkan untuk kasus yang lebih personal, jika ditemui paparan kesehatan 

mental yang lebih berat di masa depan.  

Kelima strategi adaptif tersebut, diharapkan mampu menghadapi dampak kesehatan mental akibat 

perkembangan AI pada pekerja pariwisata. Implementasi strategi adaptif ini tidak hanya membantu menjaga 

kesejahteraan mental pekerja pariwisata, namun juga dapat memberi kontribusi positif terhadap produktivitas dan 

retensi pekerja di era AI. Perlu keterlibatan pihak pemerintah, industri pariwisata, lembaga pendidikan, dan peran 

ahli psikologi serta teknologi untuk memastikan penerapan strategi berjalan secara berkelanjutan. Pemerintah perlu 

memberikan dukungan dalam bentuk regulasi, sementara industri pariwisata mengintegrasikan strategi adaptif 

dalam praktik bisnis dan menyediakan dukungan psikologis. Lembaga pendidikan dan ahli berperan untuk 

merancang kurikulum adaptif dan memberikan layanan dukungan seperti pelatihan dan konseling. Melalui Upaya 

kolaboratif tersebut, semua pihak diharapkan dapat memastikan pemberlakuan strategi adaptif yang lebih holistik 

dan efektif dalam mengatasi dampak AI pada kesehatan mental pekerja pariwisata. 

 

4. KESIMPULAN 

Dampak disrupsi akibat perkembangan AI pada pekerja pariwisata menjadi fenomena yang kompleks hari ini. 

Adopsi teknologi AI telah mengubah budaya kerja dan memberikan dampak psikologis yang signifikan pada para 

pekerja pariwisata. Dampak ini mencakup restrukturisasi peran, pemangkasan pekerjaan konvensional, dan 

penurunan interaksi manusia ke manusia. Meskipun membawa efisiensi dalam akses informasi, disrupsi AI 

berisiko mengurangi dimensi emosional dan interaksi sosial hingga ujungnya, mampu mengancam kesehatan 

mental pekerja. Oleh karena itu, pendekatan yang seimbang antara efisiensi dan dukungan psikologis menjadi 

kunci dalam menghadapi polemik akibat AI. Selain itu, kekhawatiran tentang masa depan pekerjaan dan respons 

psikologis massal yang destruktif, menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan. Penting bagi industri pariwisata 

dan para pemangku kepentingan untuk memahami dampak psikologis yang dihasilkan oleh kemampuan AI hari 

ini. Selain itu, perlindungan atas kesejahteraan mental pekerja pariwisata harus menjadi prioritas. Hal tersebut 

dapat dilakukan melalui penyediaan dukungan psikologis, pelatihan adaptasi, dan manajemen perubahan yang 

tepat.  

Secara teknis, industri pariwisata dapat mengimplementasikan penggunaan AI secara lebih bertanggung jawab 

dan berkelanjutan, dengan tetap memprioritaskan kesejahteraan psikologis pekerjanya. Implementasi strategi 

adaptif yang mencakup pendekatan holistik, dukungan sosial, keseimbangan kerja-kehidupan, pemberian 

keterlibatan dan penghargaan, serta monitoring kesejahteraan mental perlu menjadi upaya kolaboratif antara 

pemerintah, industri, lembaga pendidikan, dan para ahli. Melalui strategi adaptif tersebut, diharapkan seluruh 

pekerja pariwisata dapat menghadapi era AI dengan penuh kesiapan. Untuk lebih mengelaborasi manfaat studi ini, 

perlu penelitian lanjutan untuk memahami lebih dalam dinamika perubahan tugas dan peran pekerja pariwisata. 

Selain itu, diperlukan evaluasi untuk mengukur efektivitas strategi adaptif yang telah dilakukan setiap industri 

pariwisata serta melihat dampak positifnya terhadap kesejahteraan mental pekerja. Hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan panduan praktis bagi industri pariwisata dalam merancang strategi adaptif yang efektif serta 

memberikan dukungan psikologis yang tepat guna, demi menjaga kesejahteraan mental pekerja dalam menghadapi 

perubahan yang kompleks. Secara umum, upaya untuk menghadapi perkembangan AI di industri pariwisata perlu 

dihadapi secara adaptif secara berkelanjutan, dengan memprioritaskan kesehatan mental pekerja sebagai aset 

kepariwisataan yang paling berharga. 
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